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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan  

Tradisi pernikahan adat Suku Lembak di Desa Tanjung 

Dalam merupakan warisan budaya yang sarat dengan nilai-nilai 

simbolik, religius, dan sosial. Pada masa lalu, prosesi pernikahan 

dilakukan secara lengkap yang melibatkan berbagai tahapan adat 

yang telah diwariskan turun-temurun. Dalam keseluruhan prosesi 

tradisi pernikahan Suku Lembak, terdapat bentuk-bentuk adat 

yang dikategorikan sebagai penting dan tidak penting 

berdasarkan nilai fungsional dan kelangsungan pewarisan adat 

tersebut. Seiring perkembangan zaman tradisi asli suku lembak 

mengalami perubahan.  

a. Bentuk tradisi asli pernikahan adat Suku Lembak di Desa 

Tanjung Dalam.  

Tradisi asli pernikahan adat Suku Lembak di Desa Tanjung 

Dalam merupakan tradisi yang diwariskan secara turun-temurun 

dan dilaksanakan melalui beberapa tahapan adat yang memiliki 

makna sosial dan budaya bagi masyarakat. Pada masa tradisi 

masih dilaksanakan secara lengkap, prosesi pernikahan adat 
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meliputi inai curi, menindai, kenduri sekulak, menyalang, adat 

bimbang, serta rangkaian pelaksanaan pernikahan lainnya. 

Setiap tahapan tidak hanya menjadi bagian dari pelaksanaan 

pernikahan, tetapi juga menjadi bentuk penghormatan terhadap 

adat dan warisan leluhur serta mempererat hubungan antara 

keluarga dan masyarakat. Dengan demikian, bentuk tradisi asli 

pernikahan Suku Lembak pada dasarnya merupakan rangkaian 

prosesi adat yang dilaksanakan secara bersama-sama dan 

memiliki nilai kebersamaan, gotong royong, serta identitas 

budaya masyarakat Suku Lembak di Desa Tanjung Dalam.  

b. Dinamika tradisi pernikahan adat Suku Lembak tahun 

1960–2023. 

Dinamika tradisi pernikahan adat Suku Lembak di Desa 

Tanjung Dalam selama tahun 1960–2023 menunjukkan adanya 

perubahan dan pergeseran dalam pelaksanaan prosesi adat. 

Perubahan tersebut dapat dilihat melalui beberapa fase 

perkembangan. Fase pertama, tahun 1960–1978, merupakan 

masa pelestarian tradisi asli, ketika prosesi pernikahan adat 

masih dilaksanakan secara lengkap, seperti inai curi, menindai, 

kenduri sekulak, menyalang, dan adat bimbang. Fase kedua, 
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tahun 1979–1998, merupakan masa transisi sosial dan 

penyesuaian. Pada fase ini mulai terjadi penyederhanaan 

beberapa prosesi adat dan adat bimbang mulai ditinggalkan. 

Fase ketiga, tahun 1999–2023, merupakan masa modernisasi, 

ketika pelaksanaan pernikahan semakin sederhana dan praktis. 

Berbagai prosesi adat seperti inai curi, menindai, kenduri 

sekulak, menyalang, dan adat bimbang semakin jarang 

dilakukan, sedangkan unsur yang masih dipertahankan antara 

lain syarafal anam. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi, pendidikan, agama, kondisi sosial dan 

ekonomi, serta masuknya budaya luar. Faktor-faktor tersebut 

secara tidak langsung memengaruhi pola pikir dan cara pandang 

masyarakat terhadap pelaksanaan adat. Masyarakat mulai 

memilih bentuk pelaksanaan pernikahan yang lebih praktis dan 

sederhana sesuai dengan kondisi kehidupan pada masa identitas 

budaya masyarakat Suku Lembak di Desa Tanjung 

Dalam.sekarang. Dengan demikian, dinamika tradisi pernikahan 

Suku Lembak tidak sepenuhnya menunjukkan hilangnya adat, 

tetapi merupakan bentuk adaptasi masyarakat terhadap 

perubahan zaman, sehingga sebagian tradisi mengalami 

penyederhanaan, sebagian mengalami pergeseran, dan sebagian 



lainnya mulai ditinggalkan, sementara beberapa unsur masih 

dipertahankan sebagai  

2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

adalah agar adat pernikahan pada zaman dahulu tetap 

dilestarikan agar tidak hilang terkisisi oleh perkembangan 

zaman saat ini, pemerintahan dimulai dari tingkat desa bisa 

menggiatkan kembali kegiatan bernuansa budaya agar dapat 

memberikan pengetahuan dan membudayakan kembali pada 

generasimuda.  
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